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DAFTAR PUSTAKA

BAB I

PENDAHULUAN

A. KOMPETENSI YANG TERCAKUP

Istilah Recount yang digunakan di dalam materi pelatihan ini mengacu pada teks yang menurut Kurikulum 2004 bertujuan untuk menguraikan tentang suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi pada waktu lewat, misalnya kecelakaan, laporan kegiatan, dsb. Recount mirip dengan anekdot jika dilihat tujuannya untuk memaparkan suatu kejadian atau peristiwa yang sudah lewat. Perbedaan utama adalah bahwa anekdot memiliki unsur lucu dan menghibur. Karena perbedaan inilah maka recount dan anekdot menggunakan struktur generik serta unsur leksikogramatika yang juga berbeda.

Sebagaimana tersebut di dalam Kurikulum Bahasa Inggris 2004 untuk Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah, jenis teks Recount dipelajari sejak di Kelas I. Standar kompetensi yang terkait dengan penguasaan jenis teks ini adalah mampu berkomunikasi secara lisan dan tulis, secara interaksional ataupun monolog, dalam bentuk atau terkait dengan teks Recount, dengan menggunakan struktur skematik (generik) serta ragam bahasa yang berterima.

B. PENTINGNYA MEMPELAJARI BAHAN PELATIHAN INI

Karena jenis teks ini digunakan di dalam berbagai konteks sosial nyata bukan hanya di sekolah tetapi juga di media lain, tertulis maupun elektronik, kemampuan membuat dan memahami jenis teks ini merupakan bagian penting dari perkembangan kemampuan literasi siswa sekolah, yang diharapkan nantinya akan menjadi anggota masyarakat yang dapat diandalkan. Dengan demikian, pembelajaran jenis teks ini bukan hanya akan berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan literasi dalam bahasa Inggris, tetapi juga dalam bahasa Indonesia, dan bahkan dalam bahasa ibu sekalipun.

C. TUJUAN

Istilah ‘mampu berbahasa Inggris’ berarti mampu menggunakan berbagai jenis teks yang digunakan di dunia nyata. Oleh karena itu akan semakin kecil kemungkinan seorang guru yang tidak memiliki kemampuan berbahasa Inggris dapat diberi wewenang untuk mengajar bahasa Inggris, karena hanya dengan penguasaan yang baik terhadap jenis teks yang diajarkan, seorang guru dapat memberikan bentuk fasilitasi yang memang diperlukan siswa. Untuk itulah maka bahan pelatihan ini memiliki tujuan ganda, yakni agar peserta pelatihan mampu:

1. melakukan komunikasi secara lisan dan tulis, dalam bentuk interaksi maupun monolog, dalam bentuk atau terkait dengan jenis teks Recount.

2. merancang proses pembelajaran jenis teks Recount untuk siswa SMP/MTs

Di dalam konteks kurikulum berbasis kompetensi ditekankan pentingnya memandang produk bahasa atau teks (misalnya, report, anekdot, dongeng, dsb.) sebagai suatu alat atau media untuk berkomunikasi, bukan sebagai ilmu yang dapat dikuasai dengan cara diterangkan guru. Penguasaan menggunaan alat tersebut tentunya hanya dapat diperoleh dengan cara berusaha untuk dapat menggunakan alat tersebut, secara terus menerus. Untuk dapat mengetahui dengan baik isi, sistematika, dan ciri-ciri leksikogramatika dari teks Recount, misalnya, siswa perlu membaca (secara kritis) bukan hanya satu, dua atau tiga teks, tetapi kemungkinan puluhan. Begitu juga untuk dapat menghasilkan satu teks yang baik, siswa perlu melakukannya bukan hanya dengan sekali atau dua kali latihan, tetapi mungkin puluhan kali.

Di dalam usaha siswa menguasai penggunaan suatu alat, bimbingan dari orang yang lebih berpengalaman biasanya akan membantu mempermudah ataupun mempercepat proses penguasaannya. Oleh karena itulah maka peran guru seharusnya bukan hanya menjelaskan tetapi, lebih penting lagi, memberikan fasilitasi terhadap usaha siswa membuat dan memahami alat tersebut. Kerja kelompok juga akan memfasilitasi proses belajar individu, karena siswa lain, terutama yang memiliki penguasaan yang lebih baik, biasanya juga berpotensi menjadi fasilitator yang efektif.

BAB II
MATERI PELATIHAN
Penyampaian materi pelatihan ini dilaksanakan melalui dua siklus, Lisan dan Tertulis, yang masing-masing melalui empat fase: (1) Building Knowledge of the Field (untuk selanjutnya BKOF) (2) Modeling of Text (untuk selanjutnya MOT), (3) Joint Construction of Text (untuk selanjutnya JCOT), dan (4) Independent Construction of Text (untuk selanjutnya ICOT). Pembagian kegiatan ke dalam dua siklus dan empat fase ini hanya untuk memudahkan pemberian prioritas kegiatan, bukan membatasi secara ketat kegiata yang dilakukan sesuai dengan judulnya. Misalnya, suatu siklus dinamakan Lisan adalah untuk menekankan bahwa kegiatan-kegiatan belajar di dalam siklus ini didominasi oleh kegiatan-kegiatan lisan, dan tidak berarti bahwa kegiatan tertulis dilarang sama sekali. Begitu juga di dalam tahap JCOT, misalnya, boleh saja guru melakukan sedikit kegiatan modeling untuk mengingkatkan siswa tertentu, tentunya dalam konteks membantu siswa tersebut dalam usahanya untuk membuat text. Di samping itu, ada kemungkinan untuk suatu materi dan tujuan tertentu dua fase dalam satu siklus tidak dapat dipisahkan secara ketat dan perlu ‘disatukan’ dengan pertimbangan bahwa dengan dilaksanakan secara bersama-sama dan saling tumpang tindih, kegiatan belajar akan menjadi lebih efektif dan efisien.
A. SIKLUS I: LISAN
	1.  BUILDING KNOWLEDGE OF THE FIELD


Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengarahkan perhatian siswa terhadap hal-hal khusus yang terkait dengan jenis teks Recount. Hal-hal khusus tersebut meliputi antara lain struktur generic (generic structure) dan unsur-unsur leksikogramatika yang menjadi ciri khusus dari jenis teks tersebut, terutama mengenai topic yang sedang dibicarakan. Kegiatan lisan menjadi ciri utama dari tahap ini; fasilitator sebagai pengarah dan peserta menjadi peserta aktif dalam interaksi tersebut. Fasilitator dapat memberikan pertanyaan, komentar serta balikan terhadap jawaban ataupun pernyataan peserta. Diharapkan partisipasi aktif peserta di dalam interaksi ini akan meningkatkan kompetensi berbicaranya secara sedikit demi sedikit tetapi berkelanjutan. 

Siklus Lisan ini bertujuan untuk mengenalkan dan melatih siswa menggunakan jenis teks Recount dalam ragam lisan. Perlu ditekankan lagi bahwa ragam bahasa lisan dan bahasa tulis memiliki ciri-ciri yang berbeda meskipun jenis teks dan topik yang dibicarakan sama. Bahasa tulis biasanya cenderung lebih singkat, padat, jelas, namun dinyatakan dalam klausa-klausa atau kalimat-kalimat yang lebih panjang. Sebaliknya, ragam bahasa lisan cenderung menggunakan lebih banyak klausa, namun pendek-pendek. Di samping itu, seringkali terjadi pengulangan dan jeda. Gambit juga seringkali digunakan untuk membuat percakapan terdengar wajar (lihat Kurikulum 2004, Lampiran 2, Conversation Gambits).  

Perhatikan contoh percakapan berikut ini tentang suatu kejadian yang terjadi pada pagi hari di suatu bandara.

	Ann:
	Do you know why there were lots of detectives at the airport this morning? What happened?

	Bill:
	Yeah. They were waiting for an aeroplane from South Africa but it was too late.

	Ann:
	Why?

	Bill:
	I don’t know. But it was funny. Somebody had told the police … a few hours earlier … that the plane was carrying a parcel of diamonds from South Africa … very expensive and … some thieves had planned to steal it.

	Ann:
	So?

	Bill:
	So … they were keeping guard there, everywhere, the whole morning. Some were in the main building and some in the airfield.

	Ann:
	What happened when the plane arrived?

	Bill:
	All the detectives were very watchful. Two men took the parcel off the plane and then carried it to the Customs House. 

	Ann:
	What did they do with the parcel, then?

	Bill:
	Two detectives opened it. And, to make sure that nobody would break in, two detectives were keeping guard at the door. But … ha..ha..ha..

	Ann:
	What?

	Bill:
	It was funny. They got a hoax. The parcel did not contain diamonds! But, you know what?

	Ann:
	What? Why laughing?

	Bill:
	Stones and sand!

	Ann:
	You must be kidding!

	Bill:
	No! It’s true.



Dalam contoh di atas, Bill sebenarnya memaparkan apa yang terjadi di waktu lampau. Struktur penyampaiannya ditentukan oleh alur interaksinya dengan Ann. Perhatikan bedanya dengan teks Recount tentang kejadian yang sama yang disampaikan secara tertulis dan monolog di bawah.

Anda lihat perbedaannya, kan? Yang paling jelas nampak adalah teks tertulis memiliki judul sedangkan hal ini tidak lazim digunakan untuk percakapan. Teks tulis tidak diwarnai jedah, pengulangan, serta tidak terjadi interaksi langsung antara penulis dengan pembaca. Untuk menentukan unit-unit makna, teks tertulis menggunakan tanda baca, sedangkan teks lisan menggunakan intonasi, jedah, dsb.  Perhatikan sendiri dengan lebih seksama dan anda akan menemukan beberapa titik perbedaan lainnya. 

	Too Late

The plane was late and detectives were waiting at the airport all morning. They were expecting a valuable parcel of diamonds from South Africa. A few hours earlier, someone had told the police that thieves would try to steal the diamonds. When the plane arrived, some of the detectives were waiting inside the main building while others were waiting at the airfield. Two men took the parcel off the plane and carried it into the Customs House. While two detectives were keeping guard at the door, two others opened the parcel. To their surprise, the precious parcel was full of stomes and sand!




Namun cara apapun yang Anda gunakan untuk memaparkan kejadian yang terjadi di masa lampau selalu ada satu kesamaan, yakni cara pemaparan kejadian atau peristiwa dengan menggunakan Simple Past Tense. Oleh karena itu, sebelum kegiatan ini berlanjut untuk membahas tentang cara memahami dan menyusun teks Recount, sebaiknya kita lakukan dahulu review tentang penggunaan Simple Past Tense.

Simple Past Tense – Cara Memaparkan Kejadian yang Terjadi di Masa Lampau
Di bawah ini adalah rangkaian gambar yang diurutkan berdasarkan urutan kejadiannya. Anggaplah rangkaian kejadian tersebut terjadi seminggu yang lalu. Fasilitator akan memberikan beberapa pertanyaan berdasarkan rangkaian gambar tersebut, yang antara lain tersebut di bawah ini. Jawablah pertanyaan-pertanyaan Fasilitator tersebut secara lisan. Jangan ragu-ragu untuk bertanya, menyela, dan memberikan komentar terhadap jawaban-jawaban yang anda dengar. Manfaatkan kesempatan ini untuk menerapkan gambit-gambit yang disebutkan di dalam Kurikulum 2004.
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(Diambail dari Harmer, 1983)

· What do you call this? What do you call this one? (sambil menunjuk ke benda-benda yang ada di dalam gambar tersebut)

· What happened here in this picture? Remember, it happened last week. (sambil menunjuk gambar pertama) 

· What did the old man do here? (sambil menunjuk gambar kedua)

· Who did he meet?

· What did they do to the old man?

Berikut ini Anda akan melakukan beberapa latihan berbentuk discrete—tidak utuh menyatakan suatu situasi, tetapi berupa kalimat-kalimat yang maknanya tidak terkait satu dengan lainnya dalam satu situasi. Latihan seperti ini sangat berguna untuk pembiasaan karena struktur yang difokuskan dilakukan secara berulang-ulang.

Latihan Terfokus
MENYATAKAN KEJADIAN DI WAKTU LAMPAU

· Latihan awal ini dimaksudkan sebagai review, di mana Anda akan menggunakan pemahaman yang sudah Anda miliki tentang penerapan Simple Past Tense. Perhatikan beberapa pernyataan tentang beberapa kejadian berikut ini. Berikan tanda tick (√) pada pernyataan-pernyataan yang benar. Benarkan yang salah.

· Indonesia got its independence in 1945.

· The teacher does not come to office yesterday.

· Pak Harto is the president of Indonesia.

· Most parts of Kalimantan are thick jungles.

· Jakarta was a very large capital city.

· PDIP wins the 1999 election.

· When I am small I play in the park everyday.

· Indonesia has 27 provinces.

· Sorry? What do you say? I don’t hear it.

· I am sorry I forget your name Pete.

· I don’t know that you have 4 children. 

· Di sini Anda akan melakukan Latihan Pola. Seperti sudah disebutkan sebelumnya, latihan yang berulang-ulang seperti ini sangat bermanfaat untuk pembiasaan. Fasilitator akan menyebutkan kata-kata berikut ini secara acak, secara lisan. Selain itu dia mungkin juga akan menambahkan sendiri kata-kata lainnya. Segera setelah selesai mengucapkan setiap kata, cepat-cepatlah merespon dengan menyebutkan bentuk Past Tense-nya. Fasilitator akan sangat ‘kritis’ terhadap pronunciation Anda. Latihan ini benar-benar latihan pola, tanpa mengaitkannya dengan makna.

	sleep
	do
	write
	play
	go

	read
	meet
	fly
	show
	flow

	sit
	lay
	type
	take
	get

	sweep
	drink
	eat
	study
	think

	forget
	remember
	discuss
	paint
	wash

	win
	lose
	wear
	use
	have

	be
	come
	arrive
	hang
	call

	attach
	draw
	put
	find
	invent

	begin
	cut
	hold
	keep
	speak

	spend
	shake
	nod
	talk
	tell


· Anda tentunya memiliki kebiasaan melakukan atau tidak melakukan sesuatu pada waktu-waktu tertentu. Dan, Anda masih ingat bahwa untuk menyatakan kebiasaan yang masih berlaku sampai saat ini Anda menggunakan Simple Present Tense. Namun, khusus pada suatu saat tertentu di waktu lampau Anda bertindak lain, tidak seperti biasanya. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini:

1. Usually I get up early, but this morning I got up very late.

2. I normally have breakfast at home. Today, I had it at school.

3. After school I go home straight away. Yesterday, I didn’t. I went to see a friend in the hospital.

4. We usually stay at home on Sunday, but today we spent the whole day in the beach.

5. I am never late to class. This morning I was late because my motorcycle broke down on the way here.

Buatlah beberapa pernyataan serupa yang benar-benar Anda alami dalam kenyataan. Lakukan kegiatan ini secara lisan dan spontan. 

· Berikut ini adalah latihan tertulis, di mana Anda akan berlatih menggunakan kata kerja dengan tense yang benar sesuai dengan konteksnya. Namun demikian, pada saat Anda mengerjakan latihan ini Anda sebaiknya juga ‘melisankannya’—menulis sambil membaca. Isilah titik-titik dalam setiap pernyataan dengan kata kerja yang anda pilih dari daftar di bawah ini. Baca dengan seksama dan pahami benar konteksnya, baru kemudian tentukan kata kerja yang diharapkan. (Diambil dari Azar, 1985, Fundamentals of  English Grammar, dengan sedikit perubahan).

	begin
	go
	read

	cut
	hold
	shake

	drink
	keep
	shut

	eat
	lose
	speak

	find
	meet
	spend


1. Sue ………………. a cup of coffee before class this morning.

2. We ………………. dinner at a wedding party last night.

3. When it ………………. to rain yesterday afternoon, I ………………. all the windows.

4. Bob hurt his finger when he was fixing his dinner last night. He accidentally ………………. it with a sharp knife.

5. I don’t have any money in my pocket at all. I ………………. my last dime yesterday. I’m flat broke.

6. Mary didn’t throw her shoes away. She ………………. them.

7. I ………………. an interesting article in the newspaper yesterday.

8. Jack ………………. his pocketknife in the park yesterday. This morning he ………………. back to the park to look for it. Finally, he ………………. it in the grass. He was glad to have it back again.

9. Peter was nervous when he ………………. his baby in his arms for the first time.

10. I ………………. Sue’s parents when they visited her. She introduced me to them.

11. Yesterday I called Marvin on the phone. He wasn’t home. So I ………………. to his sister.

12. When I introduced Tom to Bob, they ………………. hands.

· Setelah di atas Anda berlatih dengan kalimat-kalimat yang semuanya berbentuk positif, kali ini Anda akan berlatih dengan kalimat-kalimat negatif—untuk menyatakan tidak tentang sesuatu hal atau kejadian di masa lampau ataupun yang masih biasa terjadi saat ini (diambil dari Azar, 1985, Fundamentals of English Grammar, dengan sedikit perubahan). Semua pernyataan yang diberikan dalam kalimat-kalimat tersebut tidak benar. Yang Anda lakukan adalah (1) nyatakan bahwa pernyataan-pernyataan tersebut salah dengan menggunakan don’t, doesn’t atau didn’t, dan kemudian, (2) berikan pernyataan yang benar. Untuk situasi-situasi khusus yang kebenarannya tidak mutlak (seperti nomor 2), buatlah alasan logis untuk menyanggahnya dengan kalimat positif. Seperti halnya latihan sebelum ini, Anda sebaiknya mengerjakan latihan ini secara tulis dan sekaligus lisan.

1. Thomas Edison invented the telephone.
(a) Thomas Edison didn’t invent the telephone.

(b) Alexander Graham Bell invented the telephone.

2. Rudy got home at 11.

(a) Rudi didn’t get home at 11.

(b) He got home at 10.
3. Rocks float.

(a) ………………………………………………………………………..
(b) ………………………………………………………………………..
4. Wood sinks.
(a) ………………………………………………………………………..
(b) ………………………………………………………………………..

5. I stay home everyday.

(a) ………………………………………………………………………..

(b) ………………………………………………………………………..

6. I stayed home all day yesterday.

(a) ………………………………………………………………………..

(b) ………………………………………………………………………..

7. Spiders have six legs.

(a) ………………………………………………………………………..

(b) ………………………………………………………………………..

8. I took a taxi to school today.

(a) ………………………………………………………………………..

(b) ………………………………………………………………………..

9. This book has 289 pages.

(a) ………………………………………………………………………..

(b) ………………………………………………………………………..

10. I got up at 3:00 this morning.

(a) ………………………………………………………………………..

(b) ………………………………………………………………………..

11. Our teacher wrote Habis Gelap Terbitlah Terang
(a) ………………………………………………………………………..

(b) ………………………………………………………………………..

· Dalam latihan ini Anda akan berlatih membuat pertanyaan mengenai hal-hal atau kejadian-kejadian yang dapat dijawab Ya atau Tidak (diambil dari Azar, 1985, Fundamentals of English Grammar, dengan sedikit perubahan). Lakukan latihan ini seperti sebelumnya, yakni secara tulis dan sekaligus lisan.
	1.
	A:
	(you, go) Did you go to class yesterday?

	
	B:
	No, I didn’t. I (stay) stayed home because I (feel, not) didn’t feel good.

	2.
	A:
	(you, sleep) ……………… well last night?

	
	B:
	Yes, ……………… . I (sleep) ……………… very well.

	3.
	A:
	(Tom’s plane, arrive) ……………… on time yesterday.

	
	B:
	Yes, ……………… . It (get in) ……………… 6:05 on the dot. 

	4.
	A:
	(you, stay) ……………… home and (study) ……………… last night?

	
	B:
	No, ……………… . I (go) ……………… to a new movie, The Valley of the Vampires.

	5.
	A:
	(Mary, study) ……………… last night.

	
	B:
	No, ……………… . She (watch) ……………… TV.

	6.
	A:
	(Mark Twain, write) ……………… Tom Sawyer?

	
	B:
	Yes, ……………… . He also (write) ……………… Huckleberry Fin.

	7.
	A:
	(the children, go) ……………… to the zoo yesterday.

	
	B:
	Yes, ……………… . And they (have) ……………… a wonderful time.

	8.
	A:
	(you, eat) ……………… breakfast this morning?

	
	B:
	No, ……………… . I (have, not) ……………… enough time. I was late for class because my alarm clock (ring, not) ……………… .


· Dalam semua latihan di atas, Anda hanya menentukan bentuk yang benar untuk menyatakan makna yang sudah tersedia. Dalam latihan ini, Anda akan berlatih memaparkan kejadian atau peristiwa nyata yang Anda alami atau ketahui. Latihan ini adalah kerja kelompok dan dilakukan dalam dua langkah, yakni:

Langkah pertama: buatlah daftar kejadian yang dilakukan/dialami dan tidak dilakukan/dialami oleh setiap anggota kelompok pada sebulan terakhir ini, paling sedikit semuanya berjumlah 20 kejadian. Gunakan tabel seperti dicontohkan.

Langkah kedua: nyatakan setiap kejadian tersebut dalam bahasa Inggris yang benar, secara lisan dan spontan. Anda tidak perlu (dan tidak seharusnya) menulis kalimat-kalimat Anda untuk kemudian Anda baca keras untuk ‘melisankannya’.

	No.

	Kejadian
	Pelaku
	Tempat, waktu, cara, dsb.

	1.
	mancing
	Dani, Edi
	kali dekat rumah

	2.
	kirim surat
	Rini
	ke neneknya di Bandung

	3.
	buat nasi goreng
	Widya
	tadi pagi, untuk seluruh keluarga

	4.
	jalan
	paman Dini
	pelan-pelan, sendiri, keliling lapangan

	4.
	dst.
	dst.
	dst.


· Di samping Simple Past Tense, teks Recount memiliki satu ciri penting lainnya, yakni penggunaan kata-kata sambung after, then, finally, dan sebagainya, yang penggunannya tidak terlalu berbeda dengan kata-kata padanannya di bahasa Indonesia sebelum, kemudian, akhirnya, dsb.. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa Anda tidak terlalu mengalami kesulitan untuk menggunakan kata-kata sambung yang terkait dengan waktu ini. 

Dalam setiap kalimat berikut ini terdapat lebih dari satu kejadian yang dinyatakan dalam dua klausa atau lebih. Namun, kata sambungnya sudah dihilangkan. Isilah titik-titik di dalam kalimat-kalimat tersebut dengan kata sambung yang sesuai, yang anda pilih dari daftar di bawah ini. Namun sebelumnya bacalah dahulu baik-baik untuk mengetahui kaitan logis antara klausa-klausa dalam sebuah kalimat.

	after
	before
	when

	as
	as soon as
	while

	until / till
	at first
	then

	finally
	first, second, …
	at that moment

	after that
	suddenly
	at that time


1. Last night I went to bed ………………. I finished my homework.

2. ………………. I was a child, I was very afraid of dogs.

3. ………………. she graduates, she will get a job.

4. She didn’t know the conclusion because she left the meeting ………………. it finished.

5. The bus will get here in five minutes or so. ………………. we can leave for the zoo.

6. We got home at 5:30. Immediately ………………., it began to rain.

7. ………………., we have to prepare all the ingredients. ………………., we can start cooking.

8. I’ll let you go ………………. you finish washing the dishes.

9. ………………. I walked into the room, I knew that something was wrong.

10. I didn’t notice that he was here ………………. he called my name.

11. ………………. she lifted the chair. ………………. she put it on her head. ………………. she dropped it and cried.

12. I saw an accident. ………………. I was on the bus. ………………. I heard a bank. A motorcycle just hit the car in front of my bus. Luckily, nobody was seriously injured.

Catatan: Untuk memperdalam penguasaan siswa Anda terhadap unsur-unsur tata bahasa yang dipelajari di sini, Anda mungkin memerlukan beberapa pertemuan khusus, untuk melakukan drill, latihan pola, latihan makna, dsb. Jangan pernah lupa menekankan pentingnya pengucapan setiap kata dengan benar.

MENGGUNAKAN KAMUS

Menggunakan kamus merupakan salah satu strategi yang paling efisien dan efektif untuk mengatasi kesulitan kosa kata (termasuk cara pengucapan dan penulisannya) secara mandiri. Kamus yang baik bahkan memberikan contoh-contoh ungkapan atau kalimat untuk menerapkan kosa kata. Oleh karena itu, kamus seharusnya digunakan bukan hanya mencari ‘arti’ kata, tetapi pada saat yang sama juga cara penulisan dan pengucapannya, dan bahkan tata bahasa untuk menerapkannya. Strategi ini bukan hanya mengurangi ketergantungan siswa terhadap guru, tetapi dapat dilakukan di mana saja dan kapan siswa siswa memerlukannya, sehingga dapat memaksimalkan pemerolehan kosa kata.

Namun perlu diingat bahwa menggunakan kamus bukanlah hal yang mudah bagi pemula dan perlu latihan untuk dapat menggunakannya dengan baik. Oleh karena itu, Anda perlu memberikan pengarahan dan latihan yang cukup untuk dapat menerapkan strategi menggunakan kamus. Untuk itu, Anda sendiri pun harus sangat terampil melakukannya.

Sedikitnya ada dua hal yang perlu diketahui dalam menggunakan kamus: 

1) informasi yang dapat diperoleh di kamus: arti kata, ejaan, pengucapan, contoh penerapan.

2) cara menggunakan: scanning, urut abjad.
Maka, perlu ditekankan pentingnya ada kamus di setiap kegiatan belajar, di dalam kelas maupun di luar kelas, paling tidak satu kamus untuk maksimal sepuluh siswa.

Diskusikan dengan peserta lain permasalahan dan kesulitan apa saja yang dialami siswa dan guru di lingkungan Anda. Carilah penyebabnya dan kemudian cara penyelesainnya yang terbaik.

REFLEKSI

Pengalaman belajar apa yang telah Anda lalui dalam tahap BKOF tadi? Fasilitator akan memimpin kegiatan diskusi kelas untuk secara bersama-sama mengisi matrik kosong seperti contoh di bawah ini. 

	Pengalaman Belajar dan Pemelajaran
	Tujuan
	Karakteristik Kegiatan

	1. Menyatakan kejadian dan peritiwa yang diilustrasikan di gambar
	Mulai menyadari unsur-unsur penting dari teks Recount.

	· Kegiatan seluruh kelas

· Lisan

· Berlatih gambit

· Fasilitator memimpin



	2. Menentukan kalimat-kalimat mana yang makna dan bentuknya benar dan mana yang salah dan kemudian membetulkannya


	Mengecek kemampuan peserta membedakan kata-kata kerja yang present tense dan yang past tense. 


	· Pertanyaan pengarah

· Lisan

· Fasilitator memimpin, peserta berpartisipasi

· Menurut partisipasi peserta yang cukup tinggi



	3. dst.


	dst.
	dst.


Bagaimana pendapat Anda tentang kegiatan-kegiatan di langkah awal ini? Adakah manfaatnya? Sebutkan. Adakah kelemahannya? Sebutkan. Dapatkah kegiatan-kegiatan tersebut dikerjakan oleh siswa SLTP? Atau, bagaimana seharusnya agar siswa SLTP dapat melakukan kegiatan-kegiatan tersebut?
	2.  MODELING OF TEXT & JOINT CONSTRCTIO OF TEXT


Kali ini, kegiatan MOT akan dilakukan overlap dengan kegiatan JCOT. Hal ini dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1) Untuk memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempelajari teks-teks yang dapat dan akan dijadikan sebagai model atau contoh (langkah MOT), fasilitator akan memberikan dua atau tiga contoh Recount dan menyampaikannya secara lisan. Kegiatan fasilitator ini akan kurang lebih seperti contoh di bawah ini, yang ‘diangkat’ dari teks tertulis di dalam kotak (karena dianggap peserta belum pernah membaca, dan tidak diperlihatkan, teks tersebut). Sebuah nama, Tom, ‘dikarang’ untuk menggantikan peran ‘I’ di dalam teks tersebut. Perhatikan juga bahwa fasilitator juga memodifikasi sedikit isi dan jalan cerita tersebut. Tidak apa-apa. Karena teks ini hanya sebagai ‘bahan dasar’ untuk memberi contoh menyampaikan teks Recount secara lisan.

	Earthquake

I was driving along the coast road when the car suddenly lurched to one side. At first I thought a tyre had gone but then I saw telegraph poles collapsing like matchsticks. The rocks came tumbling across the road and I had to abandon the car. When I got back to town, well, as I said, there wasn’t much left.



	“This is about Tom, during the earthquake. You know earthquake? Any body? Yes, earthquake is gempa bumi. All of you, say ‘earthquake’ (fasilitator meminta para peserta mengucapkan kata tersebut, pertama secara bersamaan, dan kemudian individual, sampai dia yakin bahwa sebagian besar peserta dapat mengucapkan kata tersebut dengan pronunication yang benar). Yes, when the earthquake happened, Tom was on his car. He was driving home from work. Suddenly, his car lurched to one side. ‘Lurched’ … miring, tidak stabil. Repeat after me ‘lurch’, ‘lurch’ (dengan cara dan tujuan seperti di atas). How do you spell the word? (kemudian menuliskannya di papan tulis, dalam present tense ‘lurch’ dan past tense ‘lurched’. Kemudian meminta para peserta mengucapkan keduanya, sampai dia yakin bahwa sebagian dapat mengucapkan kata tsb. dengan benar). Let me go on now. His car suddenly lurched to the left. He thought he got a flat tyre. He did not know that there was an earthquake. But, suddenly, he saw some telegraph poles falling to the ground. He said they were like matchsticks. Matchsticks. You know matchsticks? Yes, korek api. The poles were like matchsticks. The next thing was the rocks. He saw lots of rocks tumbling across the road. He was trapped there by the rocks, so he could not move his car. The earthquake lasted less than a minute, but it made a lot of damage. There were rocks everywhere. So, he left his car and walked a long way to his house, in the town. When he got there, he was very surprised that there wasn’t much left there, because of the earthquake.”


2) Setelah dua atau tiga contoh diberikan, fasilitator akan mengulangi menguraikan setiap teks model yang sudah diberikan. Namun, tujuannya kali ini adalah untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk mengecek pemahaman Anda terhadap teks-teks yang telah Anda dengar, terutama mengenai kejadian atau peristiwa. Setiap kali, kepada setiap individu yang ditanya, fasilitator akan menanyakan paling banyak dua kejadian. Anda akan menjawab pertanyaan secara lisan, diusahakan sepenuhnya dalam bahasa Inggris. Fasilitator akan membimbing Anda untuk memberikan jawaban yang isi maupun unsur-unsur bahasanya benar, termasuk cara pengucapan dan intonasinya. Anda tentunya tahu bahwa ini adalah langkah JCOT. Perhatikan contoh di bawah ini.

	Fasilitator:
	Let me remind you again Tom’s experience during the earthquake. When the earthquake happened, Tom was on his car, wasn’t he? He was driving home from work. Suddenly, his car lurched to one side, to the left. He thought he got a flat tyre. He did not know that it was an earthquake. He knew that it was an earthquake when he saw some telegraph poles falling to the ground, like matchsticks. Then, he saw lots of rocks tumbling across the road. He was trapped by the rocks. He could not move his car at all. There were rocks everywhere. There were nothing he could do but left his car and walked a long way to his house, in the town. And, when he got there, he was very surprised that there was almost nothing left. The earthquake made a lot of damage to his town. Now, answer my questions. What happened? Andri (nama salah seorang peserta), what happened to Tom?

	Peserta:
	There was an earthquake (mengucapakan kata earthquake salah).

	Fasilitator:
	Earthquake! Repeat after me. Earthquake. 

	Peserta:
	Earthquake (masih salah)

	Fasilitator:
	No, earthquake. Repeat after me. Earthquake … quake.

	Peserta:
	Earthquake (mendekati benar)

	Fasilitator:
	Good. Where was he at that time?

	Peserta:
	In car. He drive his car?

	Fasilitator:
	In his car. In his car (kata ‘his’ ditekankan). Yes, where was he?

	Peserta:
	In his car. He drive his car.

	Fasilitator:
	He drive or he drove his car?

	Peserta:
	He … ehm … yes, he drove his car. He drove his car.

	Fasilitator:
	He drove his car. Why did he think he had a flat tyre?

	Peserta:
	His car … his car … to left.

	Fasilitator:
	What to the left?

	Peserta:
	Er… er… miring, what is miring?

	Fasilitaor:
	What is miring? Class? Everybody?

	Kelas:
	Lurch … lurch … lurch

	Fasilitator:
	Yes, lurch. So, again, Andri, what happened to his car?

	Peserta:
	It lurch to left.

	Fasilitator:
	What do you think class? It lurch to left… lurch… lurch?

	Kelas:
	lurch … lurched … lurched … lurch (dua macam jawaban)

	Fasilitator:
	Lurched, of course. In the past, isn’t it? Lurched. Andri?

	Peserta:
	It lurched (pengucapan salah) to left.

	Fasilitator:
	repeat after me, Andri, lurched, lurched

	Peserta:
	lurched

	Fasilitator:
	Good. Again what happened?

	Peserta:
	It lurched to left.

	Fasilitator:
	to the left … the left. With the

	Peserta:
	the left.

	Fasilitator:
	A complete sentence, please!

	Peserta:
	It lurched to the left.

	Fasilitator:
	Excellent!

	dst.
	dst. dan dilanjutkan dengan peserta-peserta lain.


Perhatikan bahwa dalam satu kalimat, sangat mungkin terjadi beberapa kesalahan. Kesalahan yang langsung mengenai hal-hal yang sedang difokuskan (mis., drive, lurch) perlu dibenarkan langsung dan kalau perlu diberikan aturannya secara singkat untuk mengingatkan. Kesalahan yang tidak terkait langsung (mis., tidak menyebutkan the), bisa dibenarkan bisa juga tidak. Namun jika memungkinkan sebaiknya dibenarkan, namun tidak perlu diberikan penjelasannya tetapi cukup disuruh menirukan.

3) Untuk selanjutnya, Fasilitator akan memberikan beberapa model teks Recount lainnya, tentunya secara lisan. Anda diharapkan bukan hanya memberikan komentar atau bertanya, tetapi juga menjawab pertanyaan-pertanyaan pemahaman tentang peristiwa atau kejadian yang disebutkan di dalam teks-teks tersebut. Fasilitator akan selalu membimbing Anda untuk memberikan jawaban lisan secara benar, termasuk pengucapan kata-kata dan intonasinya. Di sinilah terjadinya overlap kedua langkah yang dimaksud: Fasilitator memberikan model-model namun pada saat yang sama memberikan kesempatan dan membimbing Anda membuat kalimat-kalimat secara lisan menyatakan kejadian atau peristiwa di masa lampau, yang merupakan unsur utama di dalam jenis teks Recount. Melakukan dua langkah secara overlap seperti ini bukan hanya dibolehkan, tetapi seringkali memang lebih efisien dan efektif.

Catatan bagi Fasilitator: 

Untuk kegiatan ini Anda dapat menggunakan beberapa teks yang terlampir di Lampiran … sebagai model dan menyampaikan di depan kelas dengan cara seperti contoh di bawah. Satu per satu. Atau, mungkin anda ingin menggunakan teks lain dari sumber lain. Tetapi Anda perlu yakin bahwa teks yang Anda gunakan memenuhi kualitas teks Recount yang berterima. Gunakan ragam bahasa lisan secara wajar. Untuk itu, jangan membawa catatan atau membaca Recount tertulis, karena hal ini akan mempengaruhi kewajaran ragam bahasa lisan anda. Anda mungkin juga ingin menggunakan gambit-gambit tertentu.

REFLEKSI

Pengalaman belajar apa yang telah anda lalui dalam kegiatan campuran antara MOT dan JCOT tadi? Isikan pengalaman anda ke dalam matrik berikut ini. Fasilitator akan memimpin kegiatan diskusi kelas untuk secara bersama-sama mengisi matrik kosong seperti contoh di bawah ini. 

	Pengalaman Belajar dan Pemelajaran
	Tujuan
	Karakteristik Kegiatan

	
	
	


Bagaimana pendapat anda tentang penggabungan kedua langkah tadi? Apakah memang efektif dan efisien? Atau barangkali Anda berpendapat bahwa masing-masing lebih baik dilaksanakan secara terpisah? Apakah alasan Anda? Sebutkan dan berikan langkah kongkrit yang lebih baik menurut Anda.
Menurut Anda, bagaimana seharusnya langkah ini diterapkan agar kegiatan-kegiatan yang ada dapat dilakukan oleh siswa SLTP?
	4.  INDEPENDENT CONSTRUCTION OF TEXT


Berdasarkan pertimbangan bahwa khusus untuk kegiatan ini, tugas untuk menyampaikan teks Recount lisan secara mandiri (ICOF) akan lebih mudah dan lebih efektif setelah peserta diberikan lebih banyak lagi teks-teks Recount, yang akan dilaksanakan pada Siklus Tertulis setelah ini, maka kegiatan membuat dan menyampaikan teks Recount lisan akan dilaksanakan pada tahap akhir nanti, setelah selesai Siklus Tertulis. 

B. SIKLUS II: TULIS
	1. BUILDING KNOWLEDGE OF THE FIELD


Kali ini, tidak ada kegiatan-kegiatan khusus yang perlu dilakukan untuk tujuan BKOF karena berbagai kegiatan yang dilakukan di Siklus Lisan dirasakan sudah cukup banyak untuk memberikan dasar dan orientasi untuk dapat langsung melangkah ke MOT untuk siklus tulis ini.

	2.  MODELING OF TEXT


SOCIAL FUNCTIONS

Fungsi sosial dari teks Recount adalah menceritakan kembali kejadian atau peristiwa yang terjadi pada waktu lampau, dan tujuannya bisa hanya sekedar memberitahukan, tetapi bisa juga menghibur (entertain). Derewianka (1990) mengidentifikasi tiga type teks Recount, yakni Personal Recount, Factual Recount, dan Imaginative Recount. Personal Recount adalah paparan tentang suatu kegiatan di mana penulis/pembicara terlibat atau melakukannya sendiri. Termasuk di dalam tipe ini antara lain kejadian-kejadian lucu sehari-hari, masukan dalam buku harian, dsb. Factual Recount merupakan catatan tentang suatu kejadian, misalnya, laporan percobaan ilmiah, laporan polisi, laporan kejadian di koran, penjelasan sejarah, dsb. Imaginative Recount adalah suatu cerita kejadian yang tidak nyata, misalnya, bacaan-bacaan untuk pelajaran bahasa, cerita tentang kehidupan seorang budak, dsb. Hardy dan Kalrwein (1990) membahas dua jenis teks Recount, yakni Personal Recount dan Historical Recount. 

Bacalah teks-teks Recount berikut ini dan kemudian buatlah daftar kejadian atau peristiwa apa saja yang diceritakan di masing-masing teks tersebut, di dalam tabel seperti berikut ini, sesuai dengan urutan kejadiannya. Misalnya, di dalam teks “Please Send Me a Card”, kegiatan yang disebutkan adalah:

	No.
	Kata sambung /penunjuk waktu


	Peristiwa / Kejadian

	1.
	Last summer
	The writer went to Italy.

	2.
	
	He visited museums.

	3.
	
	He sat in public gardens.

	4.
	and
	A friendly waiter taught him a few Itlaian words.

	5.
	
	He lent the writer a book.

	6.
	Then
	He read a few lines but he did not understand a word.

	7.
	Everyday
	He thought about postcards everyday.

	8.
	
	His holidays passed quickly but he did not send any cards to his friends.

	9.
	On the last day
	he got up early

	10.
	
	He bought 37 cards

	11.
	
	He was in his room all day, but he did not write a single card.


Ini adalah suatu cerita imaginatif, yang diambil dari buku pelajaran Bahasa Inggris, Practice and Progress, yang ditulis oleh L.G. Alexander. 

Latihan

Lakukan hal yang sama untuk dua teks berikutnya! Tentukan juga tipenya.

	Please Send Me a Card

Postcards always spoil my holidays. Last summer, I went to Italy. I visited museums and sat in public gardens. A friendly waiter taught me a few words of Italian. Then he lent me a book. I read a few lines, but I did not understand a word. Everyday I thought about postcards. My holidays passed quickly, but I did not send any cards to my friends. On the last day I made a big decision. I got up early and bought thirty seven cards. I spent the whole day in my room, but I did not write a single card!




	Shopping Made Easy

A detective recently watched a well-dressed woman who always went into a large store on Monday mornings. One Monday, there were fewer people in the shop than usual when the woman came in, so it was easier for the detective to watch her. The woman first bought few small articles. After a little time, she chose one of the most expensive dresses in the shop and handed it to an assistant who wrapped it up for her as quickly as possible. Then the woman simply took the parcel and walked out of the shop without paying. When she was arrested, the detective found out that the shop-assistant was her daughter. The girl ‘gave’ her mother a free dress once a week!




	The Big New York Blackout

On a very hot evening last week, a summer storm knocked out high-voltage power lines in the New York suburbs, and within the hour returned 9 million people to the dark. The city became very quiet and hot. For a night and a day, nothing worked except telephones, transistor radios … Subways ran dead. Elevators did not work. Water pumps failed, and with them sinks, tubs and toilets. Streetlights and spotlights went out. And in the ghettos, the thieves and burners were soon in the street. They tore off the protective metal grills, broke shop windows and started fires. More than 2000 stores were pillaged.




Berbagai Konteks Sosial Penggunaan Teks Recount

Recount adalah suatu jenis teks, yang sering digunakan dan disampaikan dalam:

· jurnal

· buku harian

· surat pribadi (bukan dinas)

· biografi / autobiografi

· laporan perjalanan

· laporan polisi

· laporan olah raga

· sejarah

· dsb.

GENERIC (SCHEMATIC) STRUCTURE

Teks Recount biasanya memiliki tiga unsur utama, yakni:

	1.
	Orientasi
	menyebutkan orang atau benda yang melakukan atau yang terlibat di dalamnya, serta waktu, tempat, situasi, dll.



	2.
	Daftar kejadian 
	berdasarkan urutan kejadiannya



	3.
	Re-orientasi atau komentar pribadi


	tidak selalu ada (opsional): merangkum kejadian


Perhatikan penjelasan Derewianka berikut ini:

	The focus is on a sequence of events, all of which relate to a particular occasion.

The Recount generally begins with an 

orientation

giving the reader/listener the background information needed to understand the etxt (i.e., who was involved, where it happened, when it happened).

Then, the Recount unfolds with a

series of events

ordered in a chronological sequence.

At various stages there may be some

personal comment

on the incident (e.g., We had a wonderful time).

(Derewianka, 1990)




	Orientation – sets the Recount in time and place

Series of events – arranged in a temporal sequence, often expressed in terms of cause and effect

Re-orientation – (optional element)

(Hardy dan Klarwein, 1990)




	Orientation: provides the setting and introduce participants

Events: tell what happened, in what sequence

Re-orientation: optional—closure of events

(Gerott dan Wignell, 1994)




Anda telah membuat daftar kejadian atau peristiwa yang disebutkan di dalam teks-teks Recount di atas. Sekarang, sebutkan kalimat atau kalimat-kalimat mana, di masing-masing teks tersebut, yang berfungsi memberikan orientasi dan re-orientasi. Sebagai contoh, untuk teks pertama, kalimat yang berfungsi memberikan orientasi adalah:

Postcards always spoil my holidays. Last summer, I went to Italy. 

Teks tersebut tidak memberikan re-orientasi ataupun komentar pribadi.

Bagaimana dengan teks yang berjudul ‘Shopping Made Easy’ dan ‘The Big New York Blackout’?

Berikut ini diberikan dua contoh teks Recount dan analisa struktur generiknya. Contoh pertama adalah sebuah surat dari anak kelas IV SD kepada kakek dan neneknya. Contoh kedua cukup panjang, sebuah laporan tentang pertandingan hockey antara tim Gerringong dan Warilla, yang diselenggarakan oleh The South Coast Women’s Hockey Association, di Kiama.

	Struktur Generik


	

	Orientasi
	Dear Grandpa and Grandma,

Yesterday at my school we had an International Day. We had performances, food stalls, displays, raffle ticket draw, and some of us were dressed in costumes.


	Event 1
	We started our day off with performances but the one I liked best was the one from fourth grade. We played games. The performance I was in was Labamba.



	Event 2
	Straight after our performances we had our lunch. There were food stalls. They came from Australia, Asia, Arab, and Greece.


	Event 3
	Everyone had a job. These people were from sixth grade. I did my job after I had lunch. My job was to sell International Day Books.



	Event 4
	We had displays in the hall. These displays were good but I didn’t get to see them. They displays came from a lot of countries.



	Event 5
	There were also a Trash and Treasure stall where they sold toys. The school got these things by asking the children to bring them in.



	Re-orientation
	Although I didn’t win anything, International Day was still fun.



	
	Love from Sue


	Struktur generik


	Furious Pace in Hockey Finals

	Orientasi
	Spectators were treated to a feast of fast hockey on the weekend when the South coast Woman’s Hockey Association staged four grand finals at Kiana. The highlights of the day was the Division One grand final between Gerringong and minor premiers Warilla which was a hard, fast game, with the speed of the young Gerringong team proving the difference on the day.



	Event 1
	Warilla stormed the Gerringong circle from the start of the game but the Gerringong defence held out and then took the attack to Warilla’s 25 yard line through speedy centre forward Jenny Miller.



	Event 2
	After a period of midfield play Warilla’s right inner Mandy Smith broke away but again met solid Gerringong defence.



	Event 3
	Gerringong continued to move the ball quickly and just five minutes before half-time, Gerringong’s left wing Michelle Cooper finally latched on to the ball and put it between the posts after having narrowly missed connecting with a shot several minutes earlier.




Contoh yang teakhir ini tidak memiliki unsur re-orientasi.

Latihan

Untuk latihan, berikut ini ada beberapa teks Recount. Bacalah dengan cermat dan analisislah untuk mengidentifikasi tujuannya, tipe teksnya, dan struktur generiknya.

	A Wet Night

Late in the afternoon, the boys put up their tent in the middle of a field. As soon as this was done, they cooked a meal over an open fire. They were all hungry and the food smelt good. After a wonderful meal, they told stories and sang songs by the camp fire. But some time later it began to rain. The boys felt tired so they put out the fire and crept into their tent. Their sleeping-bags were warm and comfortable, so they all slept soundly. In the middle of the night, tow boys woke up and began shouting. The tent was full of water! They all leapt out of their sleeping-bags and hurried outside. It was raining heavily and they found that a stream had formed in the field. The stream wound its way across the field and then flowed right under their tent.



	Shopping Made Easy

A detective recently watched a well-dressed woman who always went into a large store on Monday mornings. One Monday, there were fewer people in the shop than usual when the woman came in, so it was easier for the detective to watch her. The woman first bought few small articles. After a little time, she chose one of the most expensive dresses in the shop and handed it to an assistant who wrapped it up for her as quickly as possible. Then the woman simply took the parcel and walked out of the shop without paying. When she was arrested, the detective found out that the shop-assistant was her daughter.



	Sticky Fingers

After breakfast, I sent the children to school and then I went to market. It was still early when I returned home. The children were at school, my husband was at work and the house was quiet. o I decided to make some tarts for tea. In a short time I was busy mixing butter and flour and my hands were soon covered with sticky pastry. At exactly that moment, the telephone rang. I picked up the receiver between two sticky fingers and was dismayed when I recognized the voice. It was Mrs. Bates. It took me ten minutes to persuade her to ring back later. At last I hung up the receiver. There was pastry on my fingers, on the telephone, and on the door-knobs. Suddenly, the bell rang, very loudly. This time it was the postman. He wanted me to sign for a registered letter. What a mess!



	SOS

When a light passenger plane flew off course some time ago, it crashed in the mountains and its pilot was killed. The only passangers, a young woman and her two baby daughters, were unhurt. It was the middle of minter. Snow lay thick on the ground. The woman knew that the nearest village was miles away. When it grew dark, she turned a suit-case into a bed and put the children inside it. She covered them with all the clothes she could find. During the night, it got terribly cold. The woman kept as near as she could to the children and even tried to get into the case herself, but it was too small. Early next morning, she heard planes passing overhead and wondered how she could send a signal. Then she had an idea. She stamped out the letters ‘SOS’ in the snow. Fortunately, a pilot saw the signal. He then sent a message by radio to the nearest town. It was not long before a helicopter arrived on the scene to rescue the survivors of the plane crash.



	By Air

I am used to travelling by air and only on one occasion have I ever felt frightened. After taking off, we flew low over the city. It slowly went high to the sky. But, suddenly it turned round and flew back to the airport. An air-hostess told us to keep calm and to get off the plane quietly as soon as it touched down. Everybody on board was worried amd we were curious to find out what happened. Later we learnt that there was a very important person on board. Earlier somebody told the police that there was a bomb on the plane. After we landed, the police searched the plane carefully. Fortunately they did not find a bomb and five hours later we were able to take off again.




	The Big New York Blackout

On a very hot evening last week, a summer storm knocked out high-voltage power lines in the New York suburbs, and within the hour returned 9 million people to the dark. The city became very quiet and hot. For a night and a day, nothing worked except telephones, transistor radios … Subways ran dead. Elevators did not work. Water pumps failed, and with them sinks, tubs and toilets. Streetlights and spotlights went out. And in the ghettos, the thieves and burners were soon in the street. They tore off the protective metal grills, broke shop windows and started fires. More than 2000 stores were pillaged.



REFLEKSI

Pengalaman belajar apa yang telah Anda lalui dalam kegiatan MOT mengenai penerapan dan ciri struktur jeneric dari teks Recount tadi? Seperti sebelumnya, isikan pengalaman anda ke dalam matrik berikut ini. Lakukan ini bersama-sama dengan peserta lain, terutama di dalam kelompok Anda. Sampaikan hasil Anda di depan kelas untuk didiskusikan bersama-sama. Fasilitator akan memimpin kegiatan ini. 

	Pengalaman Belajar dan Pemelajaran
	Tujuan
	Karakteristik Kegiatan

	
	
	


Bagaimana pendapat Anda tentang kegiatan-kegiatan tersebut? Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan dari setiap tindakan yang telah Anda lakukan di langkah ini. Dapatkah siswa SLTP diajak dan dibimbing untuk melakukannya? Bagaimana seharusnya langkah tersebut diterapkan agar siswa SLTP dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang ada?
SIGNIFICANT LEXICOGRAMMATICAL FEATURES

Perhatikan pandangan dari beberapa penulis yang diberikan berikut ini. Kemudian perhatikan contoh analisis terhadap beberapa teks di bawahnya.

	Significant Lexicogrammatical Features

· Focus on Specific Participants

· Use of Material Processes [action]

· Circumstances of time and place

· Use of past tense

· Focus on temporal sequence

(Gerott dan Wignell, 1994)




	Significant Lexicogrammatical Features

Personal Recount

Vocabulary
Emotive to describe the events/experience, in the subject matter, e.g., spectacular, lucky, worst, destruction

Grammar
Verb type: Action verbs, mental verbs, e.g. (I think …)

Verb from (Tense): Past tense

(Hardy dan Klarwein, 1990)




	Significant Lexicogrammatical Features

General

· Specific participants (Mrs. Brady, our dog, the shopkeeper)

· Use of simple past tense (she smiled, it barked, he pointed).

· Use of action verbs [material processes] (went, climed, ate).

· Use of linking items to do with time (on Wednesay, then, at the same time, next, later, before).

· Details irrelevant to the purpose of the text should be avoided.

Personal Recount

· Use of first person pronouns (I, we).

· Personal responses to the events can be included, particularly at the end.

· Details are often chosen to add interest or humor.

Factual Recount

· Use of thrid person pronouns (he, she,it, they).

· Details are usually selected to help the reader reconstruct the activity or incident accurately.

· Sometimes the ending describes the outcome of the acivity (e.g. in a science experiment).

· Mention of personal feelings is probably not appropriate.

· Details of time, place and manner may need to be precisely stated (e.g. at 2.35 pm, between Johnson St and Park Rd, the man drove at the speed of 80kph).

· Descriptive details may also be required to provide precise information (e.g. a man with a red shirt, brown shoes, and long hair, weighing 75 kilos and approximately 189 cm tall).

· The passive voice may be used (e.g. the beaker was filled with water).

· It may be appropriate to include explanation and justifications.

Imaginative Recount
· Usually written in the first person.

· It may be appropriate to include personal reactions.

(Derewianka, 1990: 52)



Contoh-contoh:

Berikan garis panah (                   ) untuk mengubungkan antara contoh di teks dengan identitasnya di sebelah kanan.

	Struktur Generik


	
	Ciri-ciri Leksiko-gramatika

	Orientasi
	Dear Grandpa and Grandma,

Yesterday at my school we had an International Day. We had performances, food stalls, displays, raffle ticket draw, and some of us were dressed in costumes.


	Expressions of time

Simple Past Tense



	Event 1
	We started our day off with performances but the one I liked best was the one from fourth grade. We played games. The performance I was in was Labamba.


	Action verbs

Circumstances of time

	Event 2
	Straight after our performances we had our lunch. There were food stalls. They came from Australia, Asia, Arab, and Greece.


	Circumstance of place

	Event 3
	Everyone had a job. These people were from sixth grade. I did my job after I had lunch. My job was to sell International Day Books.


	First persons

Emotive words

	Event 4
	We had displays in the hall. These displays were good but I didn’t get to see them. They displays came from a lot of countries.


	

	Event 5
	There were also a Trash and Treasure stall where they soldl toys. The school got these things by asking the children to bring them in.


	

	Re-orientation
	Although I didn’t win anything, International Day was still fun.


	

	
	Love from Sue
	


	Struktur Generik


	Furious Pace in Hockey Finals
	Ciri-ciri Leksiko-gramatika



	Orientasi
	Spectators were treated to a feast of fast hockey on the weekend when the South coast Woman’s Hockey Association staged four grand finals at Kiana. The highlights of the day was the Division One grand final between Gerringong and minor premiers Warilla which was a hard, fast game, with the speed of the young Gerringong team proving the difference on the day.


	Expressions of time

Simple Past Tense

Action verbs



	Event 1
	Warilla stormed the Gerringong circle from the start of the game but the Gerringong defence held out and then took the attack to Warilla’s 25 yard line through speedy centre forward Jenny Miller.


	Circumstances of time 

First persons



	Event 2
	After a period of midfield play Warilla’s right inner Mandy Smith broke away but again met solid Gerringong defence.


	Circumstance of place

	Event 3
	Gerringong continued to move the ball quickly and just five minutes before half-time, Gerringong’s left wing Michelle Cooper finally latched on to the ball and put it between the posts after having narrowly missed connecting with a shot several minutes earlier.


	Emotive words

Precise information


Latihan

Lakukan analisa yang serupa dengan contoh-contoh di atas terhadap teks-teks report berikut ini, yang sudah Anda baca sebelumnya.

1. Please Send Me a Card

2. Shopping Made Easy

3. The Big New York Blackout

4. A Wet Night

5. Shopping Made Easy

6. Sticky Fingers

7. SOS

8. By Air

9. The Big New York Blackout

REFLEKSI

Pengalaman belajar apa yang telah anda lalui dalam kegiatan MOT mengenai ciri khas leksikogramatika dari teks Recount tadi? Tuliskan kegiatan-kegiatan belajar yang Anda telah lakukan tersebut di dalam matrik berikut ini. Fasilitator akan meminta seluruh kelas untuk membicarakan isian matrik tersebut, sehingga dicapai kesepakatan. Kegiatan ini tentunya akan dipimpin oleh Fasilitator. 

	Pengalaman Belajar dan Pemelajaran
	Tujuan
	Karakteristik Kegiatan

	
	
	


Bagaimana pendapat anda tentang semua kegiatan yang baru saja Anda lakukan tadi? Apakah kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilakukan oleh siswa SLTP, tentunya dengan tuntunan Anda? Apakah kelebihannya? Kekurangannya? Berikan saran agar langkah-langkah tersebut dapat diterapkan di SLTP.
	3.  JOINT CONSTRUCTION OF TEXT


Kali ini, kegiatan JCOT dilakukan untuk tujuan menghasilkan draft awal beberapa teks Recount. Kegiatan dilaksanakan dalam kelompok dan di bawah bimbingan Fasilitator. Topik yang ditulis bisa imaginatif ataupun kenyataan. Untuk menghimpun ide, bisa dilakukan dengan cara brainstorming, mengingat-ingat pengalaman pribadi, mendasarkan pada suatu bahan bacaan (mis., teks di koran lokal, majalah), dsb. Topik apa yang hendak ditulis dan bagaimana cara menghimpun ide ditentukan berdasarkan musyawarah dan mufakat dalam setiap kelompok. Dengan kata lain: Topik yang akan ditulis adalah pilihan sendiri oleh setiap kelompok.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah:

1) Menghimpun ide, dengan menggunakan atau mengisikan informasi ke dalam table seperti contoh di bawah ini:

	1.
	Orientasi
	menyebutkan orang atau benda yang melakukan atau yang terlibat di dalamnya, serta waktu, tempat, situasi, dll.



	2.
	Kejadian 1
	berdasarkan urutan kejadiannya, komentar, emotive words, time, place, dsb

	3.
	Kejadian 2
	

	4.
	Kejadian 3
	

	5.
	Kejadian 4
	

	6.
	Kejadian 5
	

	7.
	Dst.
	

	8.
	Re-orientasi atau komentar pribadi
	tidak selalu ada (opsional): merangkum kejadian


2) Mengecek ‘kelengkapan’ informasi untuk setiap unsur di atas. Untuk ini perlu dicek dan dicek ulang lagi informasi-informasi mendetail, termasuk: waktu, tempat, kata-kata emotive, dsb.

3) Menentukan ungkapan yang tepat untuk mengutarakan setiap detail informasi: action, urutan action, ungkapan waktu, kata sambung, tempat, kata emotive, dsb.

4) Menyusun setiap unsur makna dalam bentuk paragraf. 

5) Mengecek kebenaran pilihan kata, tense, tanda baca, dsb.

Di dalam kegiatan ini, meskipun berupa kerja kelompok, setiap individu anggota kelompok sebaiknya bekerja secara mandiri dan partisipatif, dalam arti ‘jangan menunggu disuruh’. Bertanyalah atau mintalah saran kepada anggota kelompok lainnya jika Anda mengalami kesulitan, baik mengenai isi yang akan dikatakan maupun cara mengatakannya dalam bahasa Inggris. Fasilitator akan berkeliling ke seluruh kelas dan akan menuntun anda atau memberikan komentar dan balikan terhadap ungkapan lisan anda. Tunjukkan bahwa Anda memiliki rasa percaya diri yang tinggi.

REFLEKSI

Pengalaman belajar apa yang telah anda lalui dalam kegiatan JCOT tadi? Isikan setiap kegiatan yang Anda lakukan ke dalam matrik berikut ini sesuai dengan urutan kejadiannya. Sampaikan isian Anda tersebut di dalam diskusi kelas yang akan dipimpin oleh Fasilitator.
	Pengalaman Belajar dan Pemelajaran
	Tujuan
	Karakteristik Kegiatan

	
	
	


Bagaimana pendapat anda tentang langkah awal ini? Seberapa besar sumbangan langkah tersebut dalam mengembangkan kemampuan Anda membuat teks Recount? Adakah kelemahannya?  Sebutkan dan berikan saran perbaikannya.
Menurut Anda, seberapa besar kemungkinan langkah tersebut dapat diterapkan di SLTP? Dapatkan siswa SLTP dibimbing untuk dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang telah Anda lakukan di dalam langkah ini? Menurut Anda apa yang menyebabkan siswa SLTP dapat atau tidak dapat melakukan langkah tersebut?
	4.  INDEPENDENT CONSTRUCTION OF TEXT


Kegiatan ini adalah kegiatan individu. Setiap individu memiliki topik sendiri-sendiri, dan menggunakan cara dan prosedur sendiri untuk membuat satu teks Recount. Namun, mandiri bukan berarti tidak boleh minta bantuan atau bertanya kepada sesama peserta atupun kepada fasilitator. Ingat bahwa sangat lazim bagi seorang penulis yang sudah sangat ahli pun memerlukan orang lain dalam proses menghimpun ide, mengutarakan ide, memperbaiki draft, dsb.

Anda akan melaporkan suatu kejadian atau peristiwa yang Anda tentukan sendiri, dalam bentuk personal recount, factual recount, atau imaginative recount. Untuk itu, ingat-ingatlah satu kejadian atau peristiwa, sebaiknya yang benar-benar Anda ketahui dengan baik, yang menarik atau menggelitik. 

Kegiatan menyusun teks secara mandiri akan dilakukan dalam dua tahap, dimulai dengan cara tertulis dan baru kemudian lisan. Kegiatan tertulis didahulukan untuk memberikan waktu yang cukup untuk Anda menghimpun informasi, menentukan cara penyampainnya: struktur jenerik, kosa kata serta tata bahasanya. Karena tertulis jugalah Anda dapat dengan mudah melakukan pengecekan, mungkin secara berulang-ulang, dan kemudian melakukan perbaikan, mungkin juga berulang kali. Setelah Anda merasa teks Recount sudah sudah sempurna, Anda kemudian akan berlatih untuk dapat menyampaikannya secara lisan, dengan pengucapan dan intonasi yang benar, tentunya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegiatan tertulis merupakan kegiatan menyiapkan teks dan kegiatan lisan merupakan penyampainnya secara lisan. Untuk kegiatan lisan pun, diperlukan juga kegiatan persiapan, namun untuk dapat menyampaikannya secara lancar, dengan pengucapan kata dan intonasi yang baik.  Berikut ini adalah petunjuk tentang apa yang akan Andukan untuk kegiatan ini.
1) Tertulis. Masing-masing peserta akan menulis satu Recount dan diberi waktu satu jam. Waktu ini sudah termasuk untuk penentuan topic, penghimpunan ide, pembuatan outline, penulisan, pengecekan kosa kata, tata bahasa, tanda baca, dsb. Meskipun pada dasarnya Anda dapat saling bertanya satu dengan lainnya ataupun bertanya kepada fasilitator, tetapi ingat bahwa semua orang sedang sama-sama mengerjakan Recount masing-masing.

2) Lisan. Masing-masing peserta diberi waktu selama kurang lebih 5 menit untuk menyampaikan Recountnya tanpa melihat atau membaca tulisannya. Namun Anda dapat membawa catatan kecil (palm card) yang berisi kata-kata kunci dan urut-urutan kejadian (bisa dengan penomoran). Untuk ini Anda hanya diberi waktu persiapan selama kurang lebih 15 menit. Persiapkan diri benar-benar agar dapat memberikan pemaparan yang selengkap-lengkapnya dan sejelas-jelasnya: pengucapan (pronunciation), struktur teks, kosa kata dan tata bahasa yang sesuai, dsb. Dan tidak kalah pentingnya, anda harus dapat menyampaikannya secara lancar dan tidak terlalu terbata-bata. Berlatihlah dahulu sebelum anda maju ke depan. Perlu ddingatkan lagi bahwa meskipun ini kegiatan mandiri, anda masih diijinkan untuk sesekali bertanya atau minta saran dari orang lain, termasuk fasilitator

TINDAK LANJUT

Perlu ditekankan lagi bahwa kegiatan belajar kali ini baru merupakan tahap awal untuk dapat memiliki penguasaan yang mantap terhadap jenis teks Recount. Oleh karena itu, dengan Anda menyelesaikan buku pelatihan ini tidak berarti Anda sudah menguasai jenis teks tersebut dan, oleh karenanya, tidak perlu belajar lagi. Anda harus selalu ingat setiap kali Anda membaca teks Recount perhatikan dengan seksama dan kritis unsur makna apa saja yang disebutkan, bagaimana unsur-unsur tersebut ditata, dan dinyatakan dengan kosa kata dan tata bahasa Inggris. 

REFLEKSI

Pengalaman belajar apa yang telah anda lalui dalam kegiatan ICOT tadi? Isikan pengalaman anda ke dalam matrik berikut ini. Fasilitator akan memimpin kegiatan diskusi kelas untuk secara bersama-sama mengisi matrik kosong seperti contoh di bawah ini. 

	Pengalaman Belajar dan Pemelajaran
	Tujuan
	Karakteristik Kegiatan

	
	
	


Bagaimana menurut Anda kegiatan-kegiatan yang telah Anda lakukan di langkah ini? Apakah manfaat utama yang dapat Anda rasakan dari kegiatan-kegiatan tersebut? Adakah hal-hal yang perlu diperbaiki? Bagaimana? Usulkan kegiatan-kegiatan lain untuk melakukan langkah ini, yang tentunya menurut Anda efektif.
Bagamanakah kemungkinannya melakukan langkah ini di SLTP? Berikan bentuk-bentuk kegiatan yang dapat dilakukan oleh siswa SLTP. Sebutkan. Juga, berikan cara guru memberikan fasilitasi untuk memudahkan siswa SLTP melakukan kegiatan-kegiatan yang Anda usulkan tersebut.

Untuk mengetahui pandangan Anda tentang keseluruhan proses mempelajari teks Recount di dalam bahan pelatihan ini, Anda diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut dan mendiskusikannya dengan seluruh anggota di kelas Anda. Kegiatan ini akan dipandu oleh Instruktur.

· Menurut Anda, seberapa efektifkah cara belajar membuat jenis teks Recount melalui siklus yang terdiri dari 4 tahap yang sudah Anda alami itu?

· Apakah cara ini baru bagi Anda? 

· Kesulitan-kesulitan apa saja yang Anda temui selama ini?

· Dapatkan cara ini diterapkan pada siswa Anda? Jelaskan jawaban Anda.

· Apakah cara ini cukup efektif digunakan untuk siswa Anda? Jelaskan jawaban Anda.

· Dukungan apa saja yang Anda dan siswa Anda perlukan untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran ini?

· Menurut Anda, dukungan apa yang sebaiknya diberikan oleh sekolah, pemerintah dan orang tua siswa (masyarakat)?

· Dan lain-lain.

C. MERANCANG PROGRAM BELAJAR DAN PEMELAJARAN TEKS RECOUNT
Siklus dan Tahap Pembelajaran

Perlu diingatkan kembali bahwa siklus yang terdiri dari empat tahap tersebut, yang mencakup kegiatan dengan ragam lisan dan tulis, tidak selalu diterapkan secara lengkap, dan dapat dimulai dari tahap mana saja. Sampai pada tahap apa yang akan dicapai, sangat tergantung pada kompetensi yang hendak dicapai dan juga pada tingkat kompetensi yang dimiliki siswa.  

Di samping itu, siklus ini juga tidak selalu dapat dilalui secara lancar dan berurutan. Untuk siswa tertentu, suatu tahap mungkin perlu diulang dua atau bahkan tiga kali. Kemungkinan besar ada juga siswa yang sampai saat akhir waktu yang dialokasikan tidak dapat mencapai tahap ICOT. Hal semacam ini sangat dimungkinkan di dalam pendekatan pendidikan berbasis kompetensi. Fleksibilitas juga menyangkut urut-urutan penekanan ragam bahasa, lisan – tulis atau tulis – lisan.

Modifikasi Tingkat Kesulitan Teks

Sebagaimana telah disebutkan di atas, untuk bisa terampil menggunakan suatu jenis teks, diperlukan bukan hanya satu atau dua contoh, tetapi bisa puluhan ataupun mungkin bahkan ratusan sampel dari jenis teks target, kalau ingin benar-benar terampil. Tentunya teks yang ditulis oleh penutur asli menjadi model yang lebih baik daripada teks yang ditulis oleh orang lain. Dan, teks yang otentik yang benar-benar bertujuan untuk mencapai tujuan nyata di dalam kehidupan nyata juga model yang lebih baik daripada teks artifisial yang tujuannya hanya untuk alat belajar. 

Salah satu kendala terbesar yang sangat mungkin dihadapi oleh guru ataupun siswa adalah justru menyangkut pengadaan teks-teks otentik yang ditulis oleh penutur asli yang sesuai dengan kebutuhan belajar dan tingkat penguasaan siswa dalam bahasa target, dalam jumlah yang memadai. Untuk mengatasi hal ini, di sini diberikan kiat-kiat untuk melakukan modifikasi teks yang dibuat oleh penutur asli, yang otentik atau mendekati otentik, yang sebenarnya jumlahnya sangat banyak tersedia di berbagai sumber yang mudah diakses dalam kehidupan sehari-hari, untuk disesuaikan dengan tingkat penguasaan bahasa Inggris dan kebutuhan belajar siswa.

Ada beberapa faktor yang menentukan tingkat kesulitan teks, antara lain kosa kata, tata bahasa, jenis informasi yang dikandung, kompleksitas struktur maknanya, kompleksitas kalimatnya, dsb.. Untuk menurunkan tingkat kesulitan suatu teks, maka hal-hal itulah yang harus diperhatikan. Misalnya, elipsis adalah ciri bahasa orang dewasa, dan penggunaannya akan membuat kalimat menjadi lebih kompleks. Dengan kata lain, semakin lengkap unsur makna yang disebutkan secara eksplisit di dalam klausa, semakin mudah memahami teks tersebut. Tabel berikut ini menunjukkan perbadingan tingkat kesulitan teks dilihat dari beberapa hal.

	
	Lebih mudah
	Lebih sulit

	1.
	unsur makna lengkap dan eksplisit
	elipsis

	2.
	aktif
	pasif

	3.
	but, and
	although, as well as

	4.
	single-clause sentence
	multi-clause sentence

	
	Dst.
	Dst.


Berikut ini diberikan satu contoh cara memodifikasi teks.

Identifikasi setiap klausa di dalam teks (satuan makna yang terpusat pada kata kerja).

Bagilah setiap klausa ke dalam unit-unit makna yang lebih kecil, dengan menggarisbawahi setiap unit.
Sederhanakan cara pengungkapan unit-unit makna yang sulit.

Baca ulang semua klausa secara menyeluruh untuk melihat keterpaduannya.

Contoh cara menyederhanakan teks untuk menyesuaikan dengan tingkat penguasaan bahasa Inggris siswa SLTP

Teks ini merupakan penggalan yang diambil dari teks yang berjududul Kangaroo, yang sudah Anda baca sebelumnya.

	Earthquake

I was driving along the coast road when the car suddenly lurched to one side. At first I thought a tyre had gone but then I saw telegraph poles collapsing like matchsticks. The rocks came tumbling across the road and I had to abandon the car. When I got back to town, well, as I said, there wasn’t much left.




1. Identifikasi klausa
Yang dimaksudkan dengan klausa di sini adalah satu unit makna yang menyatakan satu kegiatan, dan kegiatan tersebut dinyatakan secara eksplisit oleh satu kata kerja. Perhatikan dengan cermat semua klausa di bawah ini, dan Anda akan menemukan satu karja di dalamnya. 
	No.

	Klausa asli
	Klausa modifikasi

	1.
	I was driving along the coast road
	

	2.
	when the car suddenly lurched to one side
	

	3.
	At first I thought 
	

	4.
	a tyre had gone
	

	5.
	but then I saw 
	

	6.
	telegraph poles collapsing like matchsticks
	

	7.
	The rocks came
	

	8.
	tumbling across the road
	

	9.
	and I had to abandon the car
	

	10.
	When I got back to town
	

	11.
	well, as I said,
	

	12.
	there wasn’t much left
	


2. Identifikasi unit-unit makna dalam setiap klausa yang perlu disederhanakan
	No.

	Klausa asli
	Klausa modifikasi

	1.
	I was driving along the coast road
	

	2.
	when the car suddenly lurched to one side
	

	3.
	At first I thought 
	

	4.
	a tyre had gone
	

	5.
	but then I saw 
	

	6.
	telegraph poles collapsing like matchsticks
	

	7.
	The rocks came
	

	8.
	tumbling across the road
	

	9.
	and I had to abandon the car
	

	10.
	When I got back to town
	

	11.
	well, as I said,
	

	
	there wasn’t much left
	


3. Penyederhanaan
	No.


	Klausa asli
	Klausa modifikasi

	1.
	I was driving along the coast road
	I was driving along the coast road.

	2.
	when the car suddenly lurched to one side
	Suddenly the car leaned to one side

	3.
	At first I thought a tyre had gone
	At first I thought a tyre was gone

	4.
	but then I saw telegraph poles
	but then I saw telegraph poles.

	5.
	collapsing like matchsticks
	They fell down to the ground. They looked like matchsticks.

	6.
	The rocks came
	Then a lot of rocks came down to the road.

	7.
	tumbling across the road
	There were rocks everywhere,

	8.
	and I had to abandon the car
	so I left my car

	9.
	When I got back to town
	and got back to town.

	10.
	well, as I said,
	Well, as I said,

	11.
	there wasn’t much left
	there wasn’t much left.


Dengan perubahan-perubahan di atas, teks yang asli, yang tercantum di sebelah kiri, disederhanakan dan menjadi seperti di bawah ini. Perhatikan perbandingannya.

	Asli

	Disederhanakan

	I was driving along the coast road when the car suddenly lurched to one side. At first I thought a tyre had gone but then I saw telegraph poles collapsing like matchsticks. The rocks came tumbling across the road and I had to abandon the car. When I got back to town, well, as I said, there wasn’t much left.
	I was driving along the coast road. Suddenly the car leaned to one side. At first I thought a tyre was gone but then I saw telegraph poles. They fell down to the ground. They looked like matchsticks. Then a lot of rocks came down to the road. There were rocks everywhere, so I left my car and got back to town. Well, as I said, there wasn’t much left.


Untuk selanjutnya, sederhanakan semua teks yang telah digunakan selama pelatihan teks Recount ini untuk disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa SLTP. Sampaikan hasil modifikasi yang sudah Anda lakukan kepada seluruh kelas dan diskusikan. Fasilitator akan memimpin kegiatan diskusi kelas ini. Kegiatan ini dimaksudkan untuk medapatkan kualitas modifikasi yang baik dan teks-teks yang sudah disederhanakan itu dapat Anda gunakan untuk bahan pembelajaran teks Recount pada siswa Anda di sekolah.
Rancangan Pembelajaran

Dengan menggunakan teks-teks yang sudah Anda modifikasi, buatlah satu rancangan pembelajaran dengan menggunakan teks-teks tersebut. Berikut ini adalah langkah-langkah yang perlu Anda lakukan. Kerjakan kegiatan di dalam kelompok yang terdiri dari paling banyak 4 orang.

	Langkah 1
	Buatlah analisa kebutuhan siswa Anda



	Langkah 2
	Tentukan tingkah kompetensi membuat Recount yang akan dicapai siswa Anda melalui pembelajaran ini.



	Langkah 3
	Lakukan analisa situasi, berkenaan dengan keberadaan fasilitas, suasana kelas, waktu yang tersedia, dsb.



	Latihan 4
	Buatlah rancangan pembelajaran untuk setiap tahap yang sudah Anda tentukan untuk dilakukan di dalam setiap siklus. Sebaiknya Anda tetap menerapkan siklus ganda ini: tertama Lisan dan kemudian Tulis.



	Langkah 5
	Tulislah rancangan Anda ini dalam bentuk kerangka, namun dengan bahan ajar yang sudah jelas.



	Langkah 6
	Presentasikan rancangan kelompok Anda di depan kelompok-kelompok lainnya 



	Langkah 7
	Perhatikan masukan, saran dan pendapat yang diberikan peserta lain ataupun Instruktur, untuk menyempurnakan rancangan Anda.



	Langkah 8
	Revisilah rancangan Anda berdasarkan masukan yang diperoleh di langkah 7.


BAB III
EVALUASI
Ada tiga kegiatan yang akan Anda lakukan di dalam kegiatan evaluasi ini, yakni (1) memahami struktur jenerik dan ciri-ciri leksikogramatika dari dua teks Recount, (2) menyederhanakan satu teks untuk dapat digunakan di SLTP, dan (3) membuat satu teks Recount tentang suatu kejadian atau peristiwa nyata yang Anda lakukan atau alami. Bacalah insruksinya dengan seksama sebelum Anda mulai mengerjakan setiap kegiatan tersebut.

1. Bacalah teks-teks Recount di bawah—yang diambil dari Practice and Progress (Alexander, 1994), dengan sedikit perubahan—dengan cermat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini tentang setiap teks. Pisahkan jawaban untuk masing-masing teks tersebut.
1) Sebutkan kalimat atau kalimat-kalimat yang memerankan fungsi ‘orientasi’.

2) Sebutkan event-event yang terdapat di dalam kejadian atau peristiwa tersebut.

3) Adakah kalimat-kalimat yang memerankan fungsi re-orientasi? Sebutkan, jika ada. 

4) Sebutkan siapa dan/atau apa yang terlibat di dalam peristiwa tersebut.
5) Sebutkan atau tuliskan kata-kata kerja yang digunakan untuk menyatakan event-event yang ada di dalam kejadian atau peristiwa tersebut. Tense apakah yang digunakan untuk menyatakan setiap kata kerja. Sebutkan alasan penggunaannya.

6) Sebutkan kata-kata kunci (selain kata kerja) yang digunakan untuk memaparkan kejadian atau peristiwa tersebut. Sebutkan alasan penggunaannya.

7) Sebutkan ungkapan-ungkapan yang terkait dengan ‘waktu’ yang digunakan untuk menyampaikan urut-urutan dari event-event yang terdapat di dalam kejadian atau peristiwa tersebut.

	Success Story

Yesterday afternoon Frank Hawkins was telling me about his experiences as a young man. Frank is now the head of a very large company, but as a boy he used to work in a small shop. It was his job to repair bicycles and at that time he used to work fourteen hours a day. He saved money for years and in 1938 he bought a small work-shop of his own. During the war Frank made spare parts for aeroplanes. At that time he had two helpers. By the end of the war, the small work shop had become a large factory which employed seven hundred and twenty-eight people. Frank smiled when he remembered his hard early years and the long road to success. 



	Out of the Darkness

Nearly a week passed before the girl was able to explain what had happened to her. One afternoon she set out from the coast in a small boat and was caught in a storm. Towards evening, the boat struck a rock and the girl jumped into the sea. Then she swam to the shore after spending the whole night in the water. During that time she covered a distance of eight miles. Early next morning, she saw a light ahead. She knew she was near the shore because the light was high up on the cliffs. When he arrived at the shore, the girl struggled up the cliffs towards the light. That was all she remembered. When she woke up a day later, she found herself in hospital.



2. Sederhanakan salah satu dari teks-teks tersebut di atas untuk dapat digunakan di SLTP. Ikutilah langkah-langkah berikut.

1) Identifikasi semua klausa yang ada di dalam teks-teks tersebut.
2) Identifikasi unit-unit makna dalam klausa yang perlu disederhanakan untuk menentukan klausa-klausa mana yang perlu dan yang tidak perlu disederhanakan.

3) Lakukan penyederhanaan dari setiap klausa yang menurut Anda terlalu sulit bagi siswa SLTP.
4) Susun kembali teks yang sudah disederhanakan tersebut secara keseluruhan.

5) Baca kembali dengan cermat untuk mengecek penggunaan kosa kata, tata bahasa, ejaan, dan tanda baca di dalam teks yang sudah Anda tulis tersebut. Betulkan jika ada kesalahan.

3. Buatlah satu teks Recount secara tertulis tentang suatu kejadian atau peristiwa nyata yang Anda lakukan atau alami baru-baru ini. Ikuti langkah-langkah berikut ini, dengan langsung memasukkan informasi yang diperlukan ke dalam matrik kosong di bawahnya. Bacalah dahulu keseluruhan prosedur tersebut dengan cermat. Tanyakan kepada Fasilitator jika ada langkah-langkah yang kurang jelas.

1) Tentukan kejadian atau peristiwa apa yang Anda akan paparkan. Masukkan paparan ini dalam kolom ‘orientasi’. Pada langkah ini Anda dapat menggunakan kata-kata dalam bahasa Indonesia, dan tidak perlu memikirkan tentang tata bahasa yang tepat untuk mengungkapkannya.

2) Tentukan event-event yang terjadi di dalam kejadian atau persitiwa tersebut. Masukkan setiap event ke dalam kolom-kolom yang disediakan, sesuai urutan kejadiannya. Pada langkah ini juga Anda masih dapat menggunakan bahasa Indonesia, dan tidak perlu menyampaikannya dalam susunan bahasa Inggris yang benar.
3) Tentukan ungkapan-ungkapan ‘waktu’ yang sesuai untuk merangkai event-event tersebut sehingga tergambar urutan kejadiannya secara logis.

4) Tentukan ungkapan untuk ‘re-orientasi’ jika perlu.

5) Gunakan semua informasi yang sudah Anda kumpulkan di dalam matrik tersebut untuk membuat draft 1.
6) Periksalah dengan cermat draft 1 tersebut terutama mengenai (1) struktur teks, (2) kosa kata dan tata bahasa, (3) kata sambung atau ungkapan waktu yang merangkaikan event-event yang ada, (4) ejaan dan (5) tanda baca. Lakukan perbaikan jika perlu untuk menyempurnakan kualitas teks tersebut.

7) Tuliskan kembali teks tersebut dalam bentuk dan susunan yang sebaik-baiknya.

	Struktur Generik


	Uraian

	Orientasi
	

	Event 1
	

	Event 2
	

	Event 3
	

	Event …
	

	Re-orientation
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